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| ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK KONVENSIONAL
[ PADA PERUSAHAAN PERBANKAN

YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA
Skripsi 5-1 Oleh Elfino, Pembimbing = Nes. Alimuonie, MM

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja kenangan perbankan konvensional yvang hshng di Huran
Efek Indonesia sebelum tahun 2005, Kinerja keuangan dimilai dengan menggunakan rasio keuangan yang,
terdiri darn CAR. NPL, ROA. ROE, BOPO dan LDE. Berdasarkan dan kntena sampel vang telal)
ditentukan diperoleh 12 bank konvensional (Bumiputra Indonesia, Century, Danamon, Internasiona
Indonesia, Kesawan, Lippo, Mayapada Internasional, Mega, Niaga, NISP dan Permata Indonesia) D
hasil penelitian kinerja keuangan perbankan konvensional di Bursa Efek Indonesia dan tahun 2003-2007
yaitu nilai CAR vang terus meningkat dan melebihi ketetapan Bl NPL di tahun 2007 nilai terburuk sclamn
3 tahun penelitian yaitu 5.31% melebihi ketetapan NPL BT daripada tahun sebelumnya, ROA di tahun 2007
merupakan nilai terbaik yaitu 1,09%, ROE di tahun 2005 tertinggi yaitu 10,65% BOPO di tahun 2000
yaitu 88,99% merupakan nilai operasional yang efisien dan LDR yang terus meningkst menywmmpin il
74.91%, Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan di Bursa Efek Indonesia sudah mula
meningkat sehingga proses intermediasi bank berjalan dengan optimal.

Skripsi telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinvatakn lulus pada tanggal:
22 November 2008 dengan penguji:
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pengertian bank menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnva dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak,
(Kasmir,2004)

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak vang memiliki dana (surplus unit)
dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unir) serta sebagai lembaga
yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Di samping itu, bank
juga sebagai suatu industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan
kepercayaan masyarakat schingga mestinya tingkat kesehatan bank perly
dipelihara, Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutubhkan dalam suatu
perekonomian. Kestabilan ini tidak saja dilihat dari jumlah uang yang beredar,
namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai perangkat penyelenggaraan
keuangan,

Bank merupakan lembaga keuangan terpenting dan sangat mempengaruhi
perckonomian baik secara mikro maupun secara makro. Dj Indonesia, perbankan
mempunyai pangsa pasar sebesar 80 persen dari keseluruhan sistim keuangan
yang ada. Mengingat begitu besamnya peranan perbankan di Indonesia,

Pengambilan keputusan perlu melakukan evaluasi kinerja yang memadai. Untuk



mengukur kinerja bank indikator yang biasa digunakan adalah pendekatan kinerja
bank secara ekonomi. Pada hakekatnya kinerja ekonomi terdiri dari dua kinerja
utama, yaitu kinerja keuangan dan kinerja effisiensi dan produktivitas.

Perubahan kondisi perbankan yang sangat mendasar dengan turunnva
paket kebijaksanaan pada tanggal 27 Oktober 1988 (Pakto 1988). Dengan adanva
pakto ini pertumbuhan perbankan benar-benar dipacu, sehingga selang setahun
setelah Pakto jumlah bank yang berdiri berlipat panda. Hal ini memang sangat
logis, sebab sebelum Pakto untuk mendirikan bank sangat sulit. Tetapi dengan
diluncurkannya Pakto di mana isinya antara lain, (Muhammad:2000)

. Kemudahan mendirikan bank baru

-3

Kemudahan membuka cabang

Reserve Requirement (RR) diturunkan menjadi 2%

Laa

4. Bank asing bolch beroperasi di kota selain di Jakarta

Akibat kebijaksanaan tersebut pertumbuhan bank di Indonesia sangat pesat
yang menyebabkan persaingan juga semakin tajam. Di sisi lain, pertumbuhan
bank tersebut berdampak baik terhadap masyarakat. Pengelola bank sangal
menggebu dalam pencarian dan pelemparan dananya tanpa memperhatikan
tingkat kesehatan bank. Oleh karena itu pemernintah khawatir terhadap kondisi
perbankan terscbut dan agar supaya bank di Indonesia dapat bersaing dengan
bank-bank internasional,

Tahun 2005 merupakan tahun suram bagi industri keuangan, khususnya di
pasar modal. Dari 330 emiten yang terdaftar di bursa, 53 emiten rata-rata
mengalami penurunan laba. Pangsa aset dan laba emiten rata-rata industri

keuangan masih didominasi perbankan. (Infobank:2006)



BAB V1

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Seperti vang telah diuraikan pada bab-bab scbelumnya, penelitian ini
menggunakan rasio-rasio keuangan untuk menganalisis atan menilai kinerja
perbankan konvensional yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit
Ratio (LDR). Penelitian yang telah dilakukan terhadap 12 bank vang listing di
BEI sebelum tahun 2005 sampai tahun 2007.

Kinerja perbankan konvensional yang listing sebelum tahun 2005 dapat
disimpulkan bahwa (Capital Assets Ratio-CAR) meningkat tiap tahunnya mulai
tahun 2005-2007. hal ini terlihat dari implementasi perbankan konvensional dalam
penyaluran dana kemasyarakat (Loan to Deposit Ratio-LDR) vang juga meningkat
tiap tahunnya, hal ini membuktikan bahwa fungsi intermediasi bank mulai
beroperasi dengan optimal.

Dilihat dari kemampuan bank secara rentabilitas vaitu dari ROA nilai
tertinggi yang dicapai selama tahun penclitian adalah 1,09% di tahun 2007 dan
nilai ROE paling tinggi dicapai pada angka 10,65 di tahun 2005, dapat
disimpulkan bahwa perbankan dalam mengoptimalkan nilai ROA masih belum
optimal, namun pada ROE perbankan sudah dapat mengoptimalkan Kinerja

keuangannya.
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